
BAB III

MET0D0L0GI PENELITIAN

Bab ini menyajikan uraian mengenai pelaksanaan peneUtian dalam rangka pe

nulisan thesis, yakni (1) metode peneUtian, (2) sumber data penelitian, (3) teknik pe-
ngumpulan data, (4) analisis data, (5) uji keabsahan temuan peneUtian, dan (6) tahap-
tahap pelaksanaan peneUtian

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini dUakukan berdasarkan paradigma naturalistik- kuaUtatif. Para
digma naturalistik mengacu kepada kondisi lingkungan alamiah (natural) seperti dite-
gaskan oleh Lincob &Guba (1985 :189),

We suggest that inquiry must be carried out in anaturalI setting
because pnfnomena of study, whatever they may be, take the*
mLrine as much from their contexts as they do from themselves
TTpnelTenon can be understood out of relationship to the time
and context that spawned, harbored, and supported it.

Metoda kuaUtatif menggambarkan sifat dari data penelitian yang reaUstik se
suai dengan pemahaman dan pemikiran nara sumber (Reichardt &Cook, 1979 : 10;
FUstead, 1979 :35; Bogdan &Taylor, 1992 : 18).
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Secara keseluruhan, bentuk penelitian dengan paradigma naturalistik, se

perti diungkapkan oleh Lincoln &Guba (1985 : 188), dapat digambarkan melalui ba

gan pada halaman 70.

Keterangan gambar bagan:

Penelitian melalui pendekatan naturalistik dilaksanakan dalam ling

kungan natural, dimana konteks berpengaruh dalam memberi arti/pengertian.
Dalam hal ini, dituntut human instrument atau penelhi berlaku sebagai instru-

men, yang secara penuh mengadaptasikan diri ke dalam situasi yang di-
masukinya. Human instrument dibangun atas dasar pengetahuan dan menggu

nakan metoda yang sesuai dengan tuntutan penelitian.

Pada saat berada di lapangan, peneliti melakukan secara berurutan

dan berulang empat eleinen yakni purposive sampling (sampel yang sesuai
dengan tujuan penelitian), inductive analysis (analisis induktif), development
ofgrounded theory (membangun teori berdasarkan temuan), projection ofnext
steps in aconstantly emergent design (memproyeksikan langkah selanjutnya).
Data dan interpretasi terhadap data dilakukan secara berkelanjutan dan dik

omunikasikan dengan responden.

Informasi yang diperoleh ini digunakan untuk menyusun laporan

penelitian. Kajian secara keseluruhan dibatasi oleh masalah penelitian. Pada
akhimya keabsahan hasU penelitian diuji melalui reliabUitas, validitas internal
dan ekstemal, dan objektivhas, yang di dalam penelitian naturalistik digu
nakan istilah credibility, transferability, dependability, confirmability.
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Pendekatan naturalistik-kualitatif dipandang sesuai dengan masalah penelitian

ini dengan beberapa alasan,

a) Penelitian ini mer*oba untuk mengungkap pemikiran dari para pengembang
kurikulum mengenai rumusan konsep dan kurikulum IPS, dan persepsi
par. guru tentang kurikulum IPS. Hal ini dapat terungkap melalui peneli
tian dengan pendetoan naturahsfflc-kuahuuf, sesuai dengan karakteristik
kualnauf yang dikemukrtan oleh Bogdan*Biklen (1982 :29) Q,^-
^re^knte^r*^**'*»**«»<*<***•'*<*'
««^ is r*e fc* to*™*' *""* -^"*» ""* *"""
lingkunga„ dan melakukan peneUtian yang berkenaan dengan konteks ling
kungan tersebut. Asunsi pe^U adalah bahw. perilaku manusia secara
signifika„ dipenguubi oleh lingkunga* dan ditekankan oleh Nasudon
(,988 : 32) bah». 'penelitian naturalistik menguttmakan pandangan
menurut pendirian masing-masing orang".

b) Penelitian ini berfokus ** *— taPtaenUsi *»™™ WS ""^
.tagkungan sekolah mempakan lokasi peneUtian. Kegiaan implement
tatata IPS ini dap* tenrngkap melalui pendek«an ktf.^
dengan karakteristik kualhatif yang dikemukakan oleh Bogdan *Biklen
(.982 .28) »«*•** «««*« « concern*** proccs, «*«
*.^P>y«**—«"™*":R Vaxkam ***" P,d* '"""
seear, khusus memberi keuntungan dte !»*« P*""*" ^^
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dapat dilakukan kajian mengenai performans siswa dan harapan guru, yang

dapat dilihat dalam aktivitas keseharian., dan Nana Sudjana & Ibrahim

(1989 : 189) mengatakan bahwa "tekanan penelitian kualitatif ada pada

proses bukan pada hasil".

c) Faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi kurikulum IPS dapat

ditemukan apabila dilakukan peneUtian melalui pendekatan naturalistik.

Lincoln & Guba(1985 : 39) mengatakan,

Naturalist elects to carry out research in the natural setting or
context ofentity for which study is proposed because naturalistic
ontology suggests that realities are wholes that cannot be under
stood in isolation from their contexts, nor can they be fragmented
for separate study of the parts.

Persepsi pengembang kurikulum dalam konteks sebagai pencetus dan peramu

ide kurikulum IPS, dan gum dalam konteks tenaga profesional yang memiliki hak

profesional untuk memodifikasi kurikulum merupakan sumber data penelitian ini, un

tuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kesesuaian antara ide kuri

kulum sampai dengan proses implementasinya.

Pemahaman terhadap kenyataan-kenyataan yang terjadi di lapangan, ter

masuk makna yang terkandung di dalam kenyataan tersebut dapat terwujud apabila

diungkapkan melalui peneUtian dengan menggunakan pendekatan naturaUstik-

kuaUtatif
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Selanjutnya, berdasarkan kenyataan-kenyataan yang ada kemudian dUakukan
pemaknaan dan penafsiran data hasU penelitian dengan memanfaatkan teori-teori yang
telah dikemukakan sebagai landasan teoritik penelitian ini, sehingga pada akhirnya
diperoleh temuan peneUtian. Temuan penelitian ini dapat mendukung dan mengem
bangkan keberadaan teori yang ada, atau dapat pula membentuk teori baru. Disam-
ping itu, temuan peneUtian ini dapat juga menolak keberadaan teori yang telah ada ter-
sebut.

3.2 Sumber Date Penelitian

PeneUto ini berfokus pada empat ha. yakni persepsi pengembang kuriku-
^ datam merumuskan konsep dan kurikulum .PS, persepsi guru terhadap kurikuhm,
PS, proses implement kurikulum IPS, dan frktor-faktor yang mempenganmJ im-
plemenUsi yang secara kesetauha. member** *uatu kesinambungan, ser» dilaksa-
nakan dengu. metode kuaUUUf. Penelitian Uu me^ob. un.uk mengungkap ide m«-
uge™! konsep IPS menuru, persepsi pax. pengembatg kurikulum yang kemudian di-
.uangkan -Warn dokumen kurikulum, dan kemudian menebti bagaimana persepsi gun,
terhadap dokumen kurikulum IPS tersebu, untuk kemudian diimplementasik*. dalam
oen.uk kegiauu. belajar mengflar di kelas. Dalam hal implement, peneUtian ini jug.
me„gkaii 6k.or-rak.or yang mem-penganmi implement tersebut. Ut in., peng-
ungkapan permasdahan peneUu» ini digutukan snuasi nyat. sebagai sumber data lang-
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sung yakni persepsi para pengembang kurikulum dalam merumuskan konsep dan

kurikulum IPS dan kegiatan guru dalam implementasi kurikulum IPS.

Sumber data dalam peneUtian ini dikaitkan pada kebutuhan berdasarkan unit

analisis, yang terdiri dari :

a) Unit anaUsis persepsi pengembang kurikulum mengenai konsep dan kurikulum IPS,

sumber data adalah para pengembang teknis kurikulum IPS SD yang berada di

bawah Pusat Pengembangan dan PeneUtian Kurikulum dan Sarana Pendidikan

BAUTBANG.

b) Unit anaUsis persepsi guru tentang kurikulum IPS SD, sumber data pokok adalah

guru kelas dalam setting sebagai pengembang dokumen kurikulum IPS, berkaitan

dengan latar belakang guru tersebut dan pelaksana tugas sebagai guru yang akan

mengajarkan DPS. Sumber data penunjang adalah kepala sekolah dan dokumen Sat

pel / Buku Harian guru.

c) Unit anaUsis implementasi kurikulum IPS, sumber data pokok adalah guru kelas

dalam setting sebagai pengembang kurikulum di kelas yang berkaitan dengan kon-

disi sekolah dan kelas. Sumber data penunjang adalah siswa dan kepala sekolah.

3.3 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan oleh peneUti sendiri. Peneliti langsung terjun ke

lapangan agar dapat memahami kenyataan yang terjadi di lapangan sesuai dengan kon-
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teksnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah (1) observasi, (2) wawan

cara, dan (3) analisis terhadap dokumen.

3.3.1 Observasi

Observasi merupakan alat yang sangat ampuh yang dibutuhkan dalam peneU

tian kuaUtatif. Keuntungan yang diperoleh melalui observasi adalah pengalaman yang

diperoleh secara mendalam, dimana peneUti berfiubungan secara langsung dengan

subjek peneUtian. Melalui hubungan langsung tersebut peneUti dapat melihat apa yang

terjadi di lapangan. Patton (dalam Nasution, 1988 : 59-60) mengemukakan beberapa

manfaat yang diperoleh melalui teknik observasi dalam mengumpulkan data, sebagai

berikut,

1. Dengan berada di lapangan peneUti lebih mampu memahami
konteks data dalam keseluruhan situasi.

2. Pengalaman langsung memungkinkan peneUti menggunakan pende
katan induktif, jadi tidak dipengaruhi oleh konsep-konsep atau
pandangan sebelumnya.

3. PeneUti dapat melihat hal-hal yang kurang atau yang tidak diamati
oleh orang lain, khususnya orang yang berada dalam lingkungan itu,
karena telah dianggap biasa, dan karena itu tidak akan terungkap
dalam wawancara.

4. PeneUti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak akan
terungkap oleh responden dalam wawancara karena bersifat sensitif
atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga.

5. PeneUti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden se
hingga peneUti memperoleh gambaran yang lebih komprehensif.

6. Dalam lapangan peneUtian tidak hanya dapat mengadakan peng
amatan akan tetapi juga memperoleh kesan-kesan pribadi.
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Seleksi terhadap situasi observasi mengacu kepada purposive sampling guna

memperoleh hasU yang maksimal dalam mengumpulkan informasi (Lincoln &Guba,

1985 :274). Hal ini dapat dibandingkan dengan laporan hasU penelitian Goldenberg &

GalUmore (1991) dalam peneUtiannya mengenai perbaikan mutu membaca di kalangan

anak-anak keturunan Spanyol (studi kasus) mengungkapkan mengenai observasi ter

hadap setting dan konteks dengan sangat detail danrinci meUputi letak sekolah dalam

lingkungan, posisi sekolah terhadap Ungkungan lalu lintas jalan, sampai kepada hal-hal
yang mempengaruhi keberadaan anak ketika berada dalam lingkungan sekolah, yang

semua ini merupakan setting dan konteks yang sesuai dengan tujuan peneUtiannya.

Dalam peneUtian ini, observasi dUakukan di sekolah dan di kelas untuk meng-

amati kegiatan belajar mengajar IPS, bagaimana pendekatan yang digunakan oleh guru

dalam mengajarkan materi IPS, sarana atau media pengajaran yang digunakan oleh

guru untuk mencapai tujuan pengajaran, cara guru menUai proses dan hasU belajar
siswa, dan observasi terhadap aktivitas siswa merespon sistem pengajaran yang

diberikan oleh guru.

Kegiatan observasi ini dilakukan berulang kaU sampai diperoleh semua data

yang diperiukan. Pelaksanaan yang berulang ini memiliki keuntungan dimana respon
den yang diamati akan terbiasa dengan kehadiran peneUti sehingga responden ber-

perilaku apa adanya (peneUti dalam posisi unobstrusive).
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3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak dengan tujuan

tertentu. Wawancara dilakukan antara lain untuk membuat suatu konstruksi

"sekarang dan di sini" mengenai' orang, peristiwa, aktivitas, motivasi, perasaan, dan

lain sebagainya ; merekonstruksi hal-hal yang telah berlalu ; memproyeksikan suatu

kemungkinan yang diharapkan akan terjadi di masa mendatang (Lincoln &Guba,

1985 :268).

Dalam iial bentuk wawancara, Lincoln &Guba (1985 : 268) mengelompok-

kan ke dalam tiga kategori yakni (1) kategori berdasarkan struktur, (2) kategori ber

dasarkan keterbukaan, dan (3) kategori berdasarkan kuaUtas hubungan antara

pewawancara dengan responden. Pengelompokkan ini dapat digambarkan dalam

bentuk bagan berikut,

| • Wawancara Terstruktur: lebih kepada fokus
—+ STRUKTUR — suatu masalah

1 • WawancaraTidakTerstruktur: mengungkapkan
kedalaman/ eksplorasi masalah

WAWANCARA KETERBUKAAN : merupakan kontinum dari ketidaksadaran
responden diwawancarai sampai kepada
keterbukaan pewawancara terhadap responden
mengenai maksud, tujuan, dan isi wawancara

KUALITAS HUBUNGAN : menurut Massarik (1961) dibagi ke dalam :
bertawanan(hostile interview)
wawancara survey terbatas
pengenalan (rapport interview)
kepercayaansatu arah
mendalam (depth interview)
berdasarkan suatu fenomena

Bagan 3.2
Kategori Wawancara Berdasarkan Bentuknya
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Bentuk-bentuk wawancara di atas dapat digunakan untuk keperluan penelitian

sesuai dengan kebutuhan akan data. Dalam penelitian ini, bentuk wawancara yang

digunakan adalah wawancara tidak terstruktur, terbuka, dan cenderung kepada depth

interview. Hal ini ditempuh dengan pertimbangan bahwa data yang diperiukan

bersifat data eksplorasi mengenai persepsi pengembang kurikulum tentang konsep IPS

dan persepsi guru tentang kurikulum IPS. Dengan demikian, responden akan mem

berikan respon apabila responden tersebut mengerti akan permasalahan penelitian.

Setelah dUakukan wawancara, informasi yang diperoleh diolah dan dikonfir-

masikan melalui tahap triangulasi dan member-check. Hal ini dilakukan untuk mem

peroleh masukan mengenai kesesuaian data tersebut.

3.3.3 Analisis Dokumen

Dokumen dan catatan (document & record) merupakan sumber informasi

yang sangat berguna. Ada beberapa alasan menggunakan dokumen dan catatan,

antara lain (1) dokumen dan catatan ini selalu dapat digunakan terutama karena mu-

dah diperoleh dan relatif murah, (2) merupakan sumber informasi yang mantap, baik

dalam pengertian merefleksikan situasi secara akurat maupun dapat dianaUsis

/analisis ulang tanpa melalui perubahan di dalamnya, (3) dokumen dan catatan meru

pakan sumber informasi yang kaya, (4) keduanya merupakan sumber resmi yang tidak

dapat disangkal, yang menggambarkan pemyataan formal, dan (5) tidak seperti pada
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sumber manusia, baik dokumen maupun catatan no.reac.iye, tidak memberi reaksi
/respon atas perlakuan peneliti (Lincoln &Guba, 1985 :276-277).

Meskipun istilah dokumen dan catatan seringkali digunakan untuk menunjuk-
kan sau. arti, teupi pada dasarnya kedua istUah tersebut mem* at, yang berbeda
mdUinjau dari tuiuan dan andisis yang digunakan. Menu™, Lincoln*Guba (1985 :
277), isrilah <**- (record, diartikan segala tuhsan »tau catatan perny«aan yang
dpersUpka. oleh Mvidu/organisasi dengan tujuan u„«uk meWan sua*, peris-
*. «. mefcngkapi keter^g*. Sebagai contoh lapora, yang diaudit, file laponan
«*- siswa n-pa- cWrecord. Istilah «-. digunakan unndc me-
^jukkan beroagai tuBsan *. caaun selain record yang tidak dipersiapkan secara
khusus untuk menjawab perminuan peneUti. Sebagai contoh sura,, buku harian, pi-
dato, merupakan dokumen.

Dalm penelhian ini, jm, dijadikan sumber informs adalah dokumen berup.
dokumer. kurikulum/GBPP IPS SD tahur. 1994, dokumer, file guru, dokumen Sa«a„
PeUjaran dan Buku Harian guru, dokumen hasil belajar siswa.

K«ig. teknik diatas yakni wawancara, observasi, dan analisis dokumen, adalah
« kerja yang digunakan oleh peneUti sendiri untuk menjaring data penehtUn Ha.
Msejalan dengan ***. ,-*>- -engan pendekaun nanrfstik-kualit* di-
^ sal* »«u cirinv. «lal* per* berper., sebagai mstnunen (Miles *Huber-
„„„, imLincoln ft Guba, .985; Nasution, ,988; Nana Sudjana *.brahim, 1989).
Nana Sudjana ft Ibrahim (1989: 7) mengatakan,



PeneUti dan objek yang diteliti saUng berinteraksi, yang proses
peneUtiannya dilakukan dari luar maupun dari dalam dengan banyak
meUbatkan judgment. Dalam pelaksanaannya, peneUti sekaligus ber-
fungsi sebagai alat penelitian yang tentunya tidak bisa melepaskan
diri sepenuhnya dari unsur subjektivitas.
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Berdasarkan pandangan di atas, peneUti yang berperan sebagai instrumen terjun

secara langsung ke lapangan, menjaring data melalui teknik wawancara, observasi, dan

anaUsis dokumen dengan melakukan judgment selama tahap pengumpulan data terse

but sesuai dengan tujuan penelitian.

3.4 Analisis terhadap data

Data yang diperoleh dianaUsis sejak awal dengan pertimbangan bahwa data

akan terus berkembang. AnaUsis sejak awal dilakukan dengan tujuan bahwa apabila

data yang diperoleh masih belum memadai, maka segera dapat dilengkapi.

Pelaksanaan anaUsis data dilakukan dengan (a) mereduksi data, (b) display

data, (c) menyimpulkan dan verifikasi (Miles &Huberman, 1984 : 21-23). AnaUsis

terhadap data dilakukan untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan peneUtian

berupa temuan penelitian. Dalam peneUtian yang menggunakan pendekatan positrvis-

tik, anaUsis data dilakukan melalui tahap pengukuran (measurement) secara ketat dan

terstruktur. PeneUtian naturalistik juga melakukan anaUsis data melalui pengukuran,

tetapi secara konseptual pengukuran dalam penelitian naturaUstik berbeda dengan

faham yang dianut oleh peneUti positivistik. Dalam peneUtian naturaUstik, pengertian
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pengukuran dalam rangka analisis data adalah memperhatikan hubungan antara kon

sep abstrak dengan bagian data. Pengukuran ini berkenaan dengan mendeskripsikan dan

mengeksplanasikan peristiwa dalam setting kajian dimana peneliti memperhatikan

hubungan antara kete-rangan dengan data yang terkumpul, dan hubungan antara data

dengan peristiwa yang dideskripsikan. Hammersley (1990 : 114) mengatakan,

the fundamental issue which measurement is concerned is the
Unking ofabstract concepts to particular data ; and this problem faces
ethnographers as much as it does any other sosial researcher. Given that
they are concerned with describing and explaining events in the settings
they study, ethnographers are inevitably concerned with the relationship
between their accounts and the data they have coUected, and between
these data and the eventsdescribed.

Analisis data dalam peneUtian ini meUputi (a) bagaimana konsep IPS dan

kurikulum IPS menurut pengembang kurikulum dalam konteks latar belakang

pengembang kurikulum dan konteks sebagai pengembang kurikulum teknis yang

berada dalam posisi di bawah pusat pengembangan kurikulum. Apakah ada hubungan

antara kedua konteks tersebut sehingga terumuskan dokumen GBPP IPS SD tahun

1984 ; (b) bagaimana persepsi guru tentang kurikulum IPS berdasarkan latar be

lakang guru dan dalam kaitannya dengan pelaksana tugas sebagai guru. Apakah per

sepsi guru mi berhubungan dengan latar belakang dan fungsi guru tersebut ; (c)

bagaimana implementasi kurikulum berkaitan dengan persepsi guru terhadap

kurikulum IPS tersebut. Apakah implementasi yang dilaksanakan oleh guru

berhubungan dengan persepsi guru tersebut tentang kurikulum IPS, apakah ada fak-
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tor-faktor lain yang mempengaruhi keteriaksanaan proses implementasi kurikulum IPS

tersebut. Atas dasar hasil analisis data penelitian ini, kemudian diupayakan untuk

menarik suatu kesimpulan apakah terjadi kesinambungan sejak dari kurikulum sebagai

ide sampai kepada kurikulum sebagai proses.

3.5 Uji Keabsahan Temuan Penelitian

Dasar uji keabsahan peneUtian adalah jawaban atas pertanyaan bagaimana

peneliti dapat meyakinkan audiens bahwa temuan peneUtian memiliki nilai dan kegu-
naan :argumen apa yang dikemukakan oleh peneUti, kriteria apa yang digunakan da
lam peneUtian, pertanyaan apa yang akan dijawab melalui peneUtian tersebut. Secara
umum, Lincoln &Guba (1985 : 290) mengemukakan empat kriteria yang dijadikan
dasar dalam menguji keabsahan penelitian. Dalam hal ini Lincoln &Guba memban-
dingkan antara kriteria yang terdapat dalam peneUtian naturaUstik dengan kriteria
konvensional. Gambarannya dapat dilihat melalui tabel berikut.

NO.

TABEL 3.1

PERBANDINGAN KRITERIA UJI KEABSAHAN PENELITIAN

NATURALISTIC INQUIRY

1. TRUTHVALUE t^^
Bagaimana manantukan tingk-t keporcayaan terhadap
kabenaran temuan penelitian dari responden dan konteks
cfimana penaWan dilakukan ?

APPLICABILITY
Bagaimana menetapkan ketuasan dimarw temuan peneb-
tjafunemW tingkat keterpakaian datem konteks yang lain
atauresponden lain ?

CONVENTIONAL PARADIGM
INTERNALVAUWTY ^^
vaHditaa yang mandekati (kamungWnan terbaik
yang mendekati kebenaran) dimana peneliti
menarik kesimpulan bahwa hubungan antara dua
vartabel merupakan hubungan sebab-akibat. atau
ketiadaan hubungan berarti kefladaan hubungan
sebab-akibat.

=1

EXTERNAL VALIDITY
Validitas yang mendekati dimana peneliti menamc
kesimpulan bahwa hubungan sebab-aktoat dapat
digeneraHsasikan.



3. CONSISTENCY
Bagaimana menetapkan bahwa temuan penelitian dapat
diulang apabila penelitian direpKkasi melalui responden
yang sama (atau sejents) dan dalam konteks yang sama
(atau sejenis) ?

NEUTRALITY
Bagaimana menentukan bahwa derajat temuan meru
pakan penetapan dari responden dan kondtsi penelitian,
bukan karena bias, motivasi, kepentingan atau perspektif
peneliti?
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REUABIUTY
Merupakan sinonim dari dependabiHtas, stabilrtas,
konsistensi, dapat diprediksi, akurat. ReUabilrtas
seringkaH diuji melalui repllkasi.

OBJECTtVITY
Setingkali diperlawankan dengan subjektivitas.
Keobjektivitasan diancam dengan pemakalan
metodologi yang tidak sempuma dimana ke-
rmingkinanriya terjadi bias peneliti terhadap data
natural. .

1. Truth value - credibility

Nilai kebenaran dalam peneUtian naturalistik diperoleh melalui konstruksi

ganda yang layak, yakni rekonstruksi (untuk menemukan dan menginterpretasi) yang

diperoleh melalui peneUtian dan bersifat dapat dipercaya. Lincoln &Guba (1985 :296)

menyebut dengan "credible to the constructors of the original multiple reaUties"

Dengan demikian, kebenaran diukur melalui kredibilitas hasil peneUtian.

Kriteria yang mendukung kredibilitas terdiri atas (1) melaksanakan peneUtian

sedemikian jauh sehingga hasil temuan dapat lebih dipercaya ; (2) mendemonstrasi-

kan keterpercayaan temuan melalui perbandingan dengan kajian reaUtas ganda yang

telah dilakukan peneliti lain. Untuk memperoleh kredibiUtas, Lincoln &Guba (1985 :

301) memperkenalkan lima teknik yaitu "(1) activities increasing the probabUity that

credible findings wffl be produce, (2) peer debriefing, (3) negative case analysis, (4)

referential adequacy, (5)member checks".

Agar memperoleh kredibiUtas, dalam peneUtian ini ditempuh beberapa teknik

seperti yang dikemukakan oleh Lincoln &Guba, antara lain:
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,) melakukan aktivitas seperti memperpanjang waktu penelitian, ketekunan dalam
pengamatan, to melaksanakan triangulasi yakni mengecek ulang kepercayaan
suatu informasi melalui triangulasi sumber dan triangulasi metode,

b) menggunak*. ban*, referensi antara lain menggunakan tape recorder, sketsa I
gambar »*>g menunjang interpret^ data mentah, to bahan dokumentasi;

c) melakukan member check dengan tujuan responden mengecek kebenaran data
yang ,.!ah diberikan sehingga data yar* diperoleh dapa, dipercaya kebentfanny..

Z. Applicability - transferability
Suatu temua. peneWan natural** berpeluang untuk diteraptan pada kon-

,eks Uin apabila ... kesamaan karakterisuk antara setting peneUtian dengan setting
pererapan.Uncoln &Guba(1985 :316)menerangkan,

•n,. „.1..nU.st cannot specify the external validity ofan inquiry; he or

transfer can be contemplated as apossibility.

Uberarti bah».d*am konteks transferabUitas, permasalahan kemamputerapan ^«-
,ah perm.sa.ahan bersam,«« P-W dengan pemakai. Dalam ha. ini tugas peneiiti
a^ah mendeskripsrkan setting peneUtian secara utuh, menye.un.h_ lengkap, menda-
lain> to rmci, sedangkan tugas pemakai ad*ah menerapkamry. J» ««<^< »•
WW antara Kiting peneMan dengan setting penerapan.
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3. Consistency -Dependability dan Neutrality -Confinnabilit,
DependabiUtas mempersoalkan kualitas pelaksanaan suatu penelitian, se-

^gkankonfirmaUusmempersoalkantentang hasil yang diperoleh dalam peneUtian
Dalam ha, ini dependabiUtas mengacu kepada proses dan konfirmalitas mengacu
kepada nasi,, yang kedua^a menrpakan suatu kesatuan yang berkesinambung-
(Uncoln &Guba, .985 :318). Deng*, demikian, dalam peneUtian naturaUstik, kedua
kegiatan ini merujuk kepada pengujian dan penilaian tentang benar-sa.ah.ya peneUti
dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti

Temuan penelitian dapa. dikatakan mememun kriteria dep*,dabilhas to kon-
^aUtas apabtta memiliki keterandaUn da.am pe.aksanaa. peneUtian to hasi. te-
ruuannya memiliki nilai ke,astian, artinya be»ar ada to terjadi di lapangan. Ag»
Uiperolehtemuanpenelitian yang memenuhi kriteria depe*labiU«« to koanrmahtas.
mperlukan .«*,^. seperti yang dUakukan o,eh Halper. (dafcm Uncoh, *
O^ 1985 :3.9) da.am penditianny. mencakup "(1) aspecification ofthe items that
shou.d bemcluded in the audi, .ran, (2) an algorithm for tire audi, process itseh".
** .rail dUakukan da*n pros^ uji dependabiUtas to uji konfirmaUtas. Deng*,
demikian, per*! diharapk*, menyediakan sejum.aU bahan yang dapa, digunakan
aalarn proses audi. yai«t d*. mentan, reduksi data tohasi. anaUsis,
dan nasi, sintesa, catatan proses, materi, yang berkenaan dengan intensitas to d.s-
po.si, to informasi perkembang*. instiumen(Halpern data-1***Guba, .985
:319).
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Sehubungan dengan penelitian ini, cara yang ditempuh peneUti adalah (a)

menyiapkan bahan yang diperiukan untuk peneUtian seperti rancangan instrumen,

deskripsi data, hasil interpretasi data, kesimpulan sementara, dan rambu-rambu

kegiatan yang akan dilakukan peneUti, kemudian (b) mendiskusikan dan meminta per

timbangan kepada para dosen pembimbing untuk menilai dan mengoreksi, serta mem

beri saran perbaikan.

3.6 Tahap-tahap pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan peneUtian ini dUakukan melalui tahap-tahap yaitu, tahap per-

siapan (pra-lapangan) , tahap pelaksanaan (pekerjaan lapangan dan pengujian), tahap

anaUsis.

3.6.1 Tahap persiapan

Kegiatan dalam tahap persiapan ini meUputi (a) survey pendahuluan dan

studi Uteratur, (b) menyusun rancangan peneUtian, (c) memilih lokasi peneUtian, (d)

mengurus perijinan.

a. Survey pendahuluan dan studi literatur

Sebelum menyusun rancangan peneUtian, terlebih dahulu dilakukan studi

literatur dan survey pendahuluan. Melalui studi Uteratur dan dokumen kurikulum 1984

IPS SD ditemukan permasalahan mengenai substansi dalam teori kurikulum yakni

kesinambungan antara kurikulum sebagai ide, kurikulum sebagai rencana, dan
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kurikulum sebagai proses. Kemudian untuk memantapkan permasalahan, terutama

pada bagian kurikulum sebagai proses, dilakukan survey pendahuluan terhadap seko

lah dasar negeri dan swasta yang terdapat di kecamatan Bandung Wetan Kotamadya

Bandung. Lokasi survey ditetapkan dalam wilayah kecamatan Bandung Wetan sesuai

dengan arahan yang diberikan oleh Kepala Kandepdikbud Kodya Bandung.

Berdasarkan hasil survey pendahuluan, diperoleh gambaran bahwa mayoritas

sekolah dasar melakukan kegiatan belajar mengajar IPS hanya berdasarkan tuntutan

buku teks yang telah ditentukan oleh pihak yang berwenang. Mata pelajaran IPS

menitikberatkan pada pengajaran fakta-fakta, melalui teknik pengajaran ceramah, un

tuk mengejar target evaluasi hasu belajar siswa. Tetapi dari hasil survey tersebut,

diperoleh pula gambaran terhadap beberapa sekolah dasar yang menggunakan pen

dekatan berbeda. Evaluasi hasil belajar siswa (tes formatif maupun tes sumatif) bukan

merupakan target utama, sehingga guru merniliki hak profesional yang lebih dapat

dikembangkan dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Menyusun rancangan penelitian

Berdasarkan hasil survey pendahuluan, selanjutnya disusun rancangan peneU

tian untuk diajukan kepada tim penUai dalam forum seminar pra-design. Permasalah

an yang diajukan pada prinsipnya disetujui, tetapi masih memerlukan perbaikan dan

penyempumaan. Hal ini dUaksanakan dengan melakukan konsultasi dan bimbingan

dengan para pembimbing yang telah ditentukan. Padaakhirnya rancangan peneUtian

mendapat persetujuan dari dosen pembimbing dengan catatan bahwa permasalahan
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masih mungkin dapat berubah sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, karena pene
Utian ini menggunakan pendekatan naturalistik-kualitatif.

c. Memilih lokasi penelitian

Penetapan lokasi penelitian disesuaikan dengan masalah yang .kan diteUti. De
ngan IcMaWn, lokasi peneUtian yang dipilihharus dapa,memberidatayangdiperiukan
guna menjawab masalah penelitian.

Penentuan terhadap lokasi penelitian dalam hal mengkaji persepsi guru ten
tang kurikulum IPS dan proses implementasi kurikulum dUakukan atas dasar penga
matan peneUti yang dilandasi oleh kriteria
. implementasi kurikulum dilaksanakan dalam kegiatan yang sesuai dengan tujuan

IPS.

. Kondisi Ungkungan sekolah cukup memadai dalam menunjang keberhasilan
proses implementasi kurikulum IPS.

. Latar belakang sosial siswa sekolah dasar tersebut h«erogen.

.Criteria tersebu, mertjadi dasar pe^ntuan .okasi peneUtian dengan dasar pemikiran
bahwa tujuan IPS tidak hanya tujuan pengetahuan saja, telapi juga mencakup titjuan
afektif dan tujuan citizenship. Dengan denuki*. diperiukan kondisi yang kondusif
Mam pros, implementasi untirk mencapai tujua„ tersebu, Kondisi iti. berupa guru
yang memiliki motivasi yang tinggi, latar belakang siswa yang heterogen, to ling-
kungan sekolah yang memadai.
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Dari hasU survey pendahuluan, diperoleh gambaran beberapa seko.ah menggu.
^kan pendekatan yang berbeda bila dibandingkan dengan pendekatan dalam hal
kegiatan belaj* mengajar yang dilakukan o.eh seko.ah dasar pada umumnya Seko
.ah rUsar tersebu. terdiri dari sekoUh dasar negeri dan sekolah dasar swasu Tetapi
.okasi peneUti*. ditujukan kepada sekolah das* swasta, d««an pertimbangan bahwa
Witas sekolah cukup memadai untirk menunjang kegia^n bdajar mengaj* to siswa
lebih heterogen Wla dibandingkan dengan sekolah dasar negeri.

Dari K*«or Pendidikan to Kebudayaan Kecamatan Bandung Wetan diper-
„,eh dau SD Swas,a berjumUh » sekolah to SD Negeri berjunto 5sekoUh
Seko.ah dasar sw*» yang mer^gunakan p«dek«*, y»g berbrfa ddam proses im-
plemen.asi.dabh SD Swas» Ange.., SD Swasti, Taruna Bakti, dan SD Swas* Pri-
angan.

Berdasarkan kriteria yang telah ditemukan oleh peneUti, maka kemudian
peneUti meneupkan .okasi p^eUtian di SD Swasta Taruna Bakti Bandung, meUputi
ke.as 4 yang .erdiri dari 3keUs. Ha. ini didasarkan keprf. pertimbangan bahwa
kondisi seko.aU memadai sesuai dengan tinUu«n pceUtian, komposisi sis™ hetero
gen yang terdiri dari 50% WN. kaurunan Cina dan 50% WNI (Melayo), to p*a
gunimemiUkimoti*i tinggi u*uk melaks*»k*. kegi«an betaj* mengaj*
d. Mengurus Perijinan

Prosedur yang ditempuh dalam Urn.mpero.eh ijin peneUtian adalah sebagai

berikut,
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a) Berdasarkan surat permohonan ijin penelitian dari Rektor IKIP Bandung, u.b

Pembantu Rektor I, No. 1733/PT25.RI/N/94 tanggal 15 April 1994, yang dituju

kan kepada Kepala Direktorat Sosial Politik Propinsi Daerah Tingkat I Jawa

Barat, kemudian peneliti menghubungi Direktorat Sospol tersebut.

b) Atas dasar surat pengantar tersebut di atas, kemudian Direktorat Sospol Dati I

Jawa Barat mengeluarkan surat rekomendasi Ijin PeneUtian No. 070 / 1059 tang

gal 22 April 1994, yang ditujukan kepada Kepala Kandepdikbud Kodya Bandung.

c) Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kota Madya Bandung

melalui surat No. 2464/102. ll/N/1994 mengijinkan peneliti untuk melakukan

peneUtian di wilayah Kota Madya Bandung.

d) Berdasarkan surat ijin dari Kakandepdikbud Kodya Bandung, kemudian peneUti

menghubungi Ka. Kancam Bandung Wetan untuk memperoleh ijin melakukan

peneUtian di SD Swasta Taruna Bakti Bandung.

3.6.2 Tahap Pelaksanaan dan Pengujian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua tahap yakni pengumpulan data

terhadap pengembang kurikulum dan pengumpulan data di lapangan (sekolah). Untuk

menjaga kerahasiaan data, nama-nama yang responden dalam penelitian ini tidak dican-

tumkan dengan nama sebenarnya, tetapi diberi kode sebagai berikut:

• Responden pengembang kurikulum diberi kode PKS, PKE, PKA

• Responden guru diberi kode GA, GB, GC.

Adapun karakteristik para responden dapat digambarkan sebagai berikut,



A. Karakteristik responden pengembang kurikulum

TABEL 3.2

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DAN KETERLBBATAN
DALAM TIM PENGEMBANG KURIKULUM

Responden

PKS

PKE

PKA

Latar belakang pendidikan

Sarjana Muda Pendidikan
Sejarah IKIP Jogyakarta
Sarjana Pendidikan Ekonomi
Umum Fakultas Keguruan
UNS
Sarjana Antropologi Universi-
tas Andalas

Keteriibatan dalam tim PK
Pengembang kurikulum IPS SD dari
sisi materi Sejarah
Pengembang Kurikulum IPS SD dari
sisi materi sosiologi dan antropologi

Pengembang Kurikulum IPS SD dari
sisi materi ekonomi dan koperasi
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Meskipun masing-masing pengembang kurikulum mempunyai tugas untuk

mengembangkan kurikulum IPS SD dari sisi materi yang berbeda, tetapi tidak tertutup

kemungkinan untuk memberi saran dan masukan bagi materi lain sebab pada kenya

taannya pekerjaan tersebut dilakukan secara berkelompok (satu tim) yakni mengem

bangkan kurikulum IPS. Konsekuensi dari bekerja secara tim tersebut adalah terja-

ringnya jawaban yang sama antar para pengembang kurikulum tersebut untuk beberapa

pertanyaan yang diajukan dalam wawancara. Pengumpulan data dari pengembang

kurikulum dUakukan dengan wawancara dan member check yang dilaksanakan dari

bulan April sampai Juni 1994.

B. Karakteristik responden guru

TABEL 3.3

KUALIFIKASI PENDIDIKAN DAN PENGALAMAN MENGAJAR

Kualifikasi Pendidi
kan

GA

SPG, lulus tahun
1973

GB

SPG, lulus tahun
1977

P2SD, lulus tahun
1994

GC

SPG, lulus tahun
1973
P2SD, belum lulus



Pengalaman Menga
jar
* Keseluruhan

« di SD TB

Mengikuti Pemantap-
an

* Berhubungan dengan
tugas guru

Berhubungan de
ngan mata pelajaran
IPS
Berhubungan de
ngan Kurikulum
1994
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21tahun

15 tahun

16 tahun
4 tahun

19 tahun

3 tahun

• Penataran Peman-
tapan •kesadaran
hukum

• Penataran pening
katan pembinaan
pendidikan dasar

• Penataran pelaksa
naan proses belajar
mengajar dan pem
binaan profesional
guru kelas IV

Penataran pemasya-
rakatan kurikulum
pendidikan dasar
(1994)

» Penataran pendidi
kan dasar (1991)

• Pelatihan guru kelas
1,11,111(1993)

• Penataran proses
belajar mengajar
dan pembinaan
profesional guru
kelas IV (1993)

Penataran pemasya-
rakatan kurikulum
pendidikan dasar
(1994)

• Penataran Peman-
tapan kesadaran
hukum

♦ Penataran pening
katan pembinaan
pendidikan dasar

* Penataran pelaksa
naan proses belajar
mengajar dan
pembinaan pro
fesional guru kelas
IV

Penataran pemasya-
rakatan kurikulum
pendidikan dasar
(1994;

S«e!ah data yang diperiukan ^ *-*—. te"dian »"* ^
..^^an pengun.pu.an d»U Upangan (sekoiah). Peiaksanaan peneUtian di Upang-
. .neialui beber*. tahap yakni (a) tahap onenttsi, <b) ta-P eksplorasi, dan (c) tahap
member check (Nasution, 1988 :33-34).

Tahap orientasi

Tahap orient pada peneUtian Udiiakukan sejak peneUti muiai memasuid U-
pmga„ peneUtian. untuk «^« **» «— W^-""*"**
ymg akan dikaji hubungan dengat fokus masaiah. PeneM nteiakukan pendekaun
dengan gutn, kepda sekdah. dan personai-petsona. sekoiah aga, te,adi fanuUansas,
dengan Ungkungan sekolah tersebut.
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Pada tahap awal ini peneUti tidak langsung membicarakan mengenai masalah

peneUtian, tetapi lebih banyak menampung berbagai permasalahan yang diungkapkan

oleh guru-guru maupun kepala sekolah. Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti ini

menghasilkan suatu kondisi di mana pada akhirnya personal sekolah menganggap

peneliti sebagai bagian dari lingkungan mereka. Hal ini dilakukan dalam jangka waktu

satu bulan (Juni sampai JuU 1994). Dengan demikian, ketika peneliti mulai memasuki

tahap eksplorasi, tidak lagi terjadi kecanggungan-kecanggungan di kalangan para guru,

terutama guru yang dijadikan responden oleh peneUti.

Tahap eksplorasi

Tahap eksplorasi yang dUakukan dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan

data dan informasi yang diperiukan untuk dapat menjawab pertanyaan peneUtian

melalui wawancara, observasi dalam kelas, dan studi dokumentasi dengan para respon

den yakni:

a) Melakukan wawancara secara intensif dan berkesinambungan dengan guru-guru

kelas yang menjadi responden penelitian. Fokus wawancara meUputi pemahaman

guru tentang tujuan IPS, pemahaman guru terhadap GBPP IPS, serta hal-hal yang

dianggap perlu untuk oleh guru mendapat perhatian dalam kurikulum EPS.

b) Melakukan wawancara dengan kepala sekolah yang merupakan atasan langsung

dari para guru. Fokus wawancara meUputi informasi-informasi yang lebih mendalam

mengenai kegiatan guru sebagai pengembang kurikulum di kelas, kebijakan-

kebijakan sekolah terhadap implementasi kurikulum terutama kurikulum IPS, dan



94

kondisi serta kemampuan sekolah sebagai unit pelaksana dalam menunjang imple

mentasi kurikulum.

c) Melakukan kajian dokumentasi terhadap rencana pengajaran yang dikembangkan

oleh guru berupa program catur wulan dan rencana harian, rencana evaluasi hasil

belajar, dan hasil evaluasi / ulangan siswa.

d) Melakukan observasi kelas dalam rangka memperoleh gambaran tingkat keteriak

sanaan implementasi kurikulum IPS yang dUaksanakan oleh guru (responden). As

pek-aspek pengamatan meUputi kegiatan guru dalam perencanaan pengajaran,

kegiatan belajar mengajar, pendekatan yang digunakan oleh guru, dan pelaksanaan

serta hasilevaluasi hasU belajar siswa.

e) Mengikuti kegiatan bersama yakni rapat bulanan yang diselenggarakan satu kaU

dalam satu bulan sebagai evaluasi kegiatan sekolah. Dalam kegiatan ini dikemu

kakan pelaksanaan pengajaran, kesulitan atau hambatan yang dihadapi oleh guru,

pemecahan masalah tersebut, serta hal-hal lain yang berhubungan dengan pelak

sanaan kegiatan belajar mengajar.

Tahap eksplorasi ini dilakukan selama satu catur wulan berlangsung yakni dari bulan

JuU sampai bulan Oktober 1994.

Tahap member check

Tahap member check merupakan kegiatan yang tidak dapat diabaikan, karena

yang dUaporkan oleh peneUti harus sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh respon

den. Selama kegiatan eksplorasi, setelah data terkumpul dan direduksi oleh peneUti
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untuk kemudian diuraikan dalam bentuk laporan sementara, hasil laporan sementara itu

diberikan kepada responden untuk dipelajari dan dikomentari apakah sudah sesuai atau

masih perlu untuk dikembangkan lebih lanjut. Tujuan dilakukannya member check ini

selain untuk menyamakan hasU laporan sementara, juga untuk melengkapi informasi

yang telah diperoleh sebelumnya.

3.6.3 Tahap Analisis

Tahap analisis dilakukan setelah data dari lapangan terkumpul. Dalam hal ini

analisis dilaksanakan dengan berpedoman kepada pendapat yang dikemukakan oleh

Miles dan Huberman (1984 : 21-23) di mana ketentuan yang digariskan adalah mere-

duksi data mentah menjadi data yang siap dalam bentuk display untuk kemudian di-

analisis dalam rangka memperoleh kesimpulan.

Dalam melakukan analisis, peneUti mengacu kepada pendapat Hemmersley

(1990 : 114) yang mengatakan bahwa dalam peneUtian naturaUstik anaUsis dilakukan
melalui pengukuran dalam arti memperhatikan hubungan antara konsep abstrak dengan

bagian data. Pengukuran ini berkenaan dengan mendeskripsikan dan mengeksplanasi-
kan temuan di mana peneUti memperhatikan hubungan antara temuan yang diperoleh

dari pengembang kurikulum dengan temuan yang diperoleh dari responden guru serta

hubungan antara temuan tersebut dengan hasU observasi di lapangan. Melalui pengu

kuran ini akan diperoleh suatu temuan yang memiliki makna untuk menjawab perta

nyaan peneUtian.
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^-langkah yang dUakukan dalam menganalisis data dalan, peneUtian ini
adalah sebagai berikut:

a, Mengumpulkan dan mereduksi infonnasi yang diperoleh dart responden pa,,
pengembang kunkulum dan infonnasi yang diperoleh dan responden gun,

b, Menganalisis dengan « P—*W -» P«*»- ™«*»* •"*-
lum dengan an. yang te^annm, da!am dokumen kurikulum mengen* kurikulum
m;pending*, antar. P«sepsi pengembang kunkulum dengan p«««psi ^»
mengenai kurikulum IPS

., Mengumpuk*. infonnasi melahu W.»ancara deng*. kepaU seko.au, mengkaji
dokumen dan mengumpulkan dan, observasi di lapmgan (sekolah)

d) MenganaUsis dengan melihat hubungan antar. persensi gun, mengen* kunkulum
D>S denga. kenyataan yang t«jadi di lapangan ben,p. implement kunkulum ter-
sebut yang dilaksanakan oleh guru.

., MenganaUsis faktor-faktor yang mempenganmi keterlaks^ implementasi terse-
but.

0 Pada akhirnya pen* menafsUkan hasU anaUsis tersebu, di atas sesuai dengan
^ah dan tujuan penehdan. dalam rangka menyusun kesimpulan penelnian gun.
memberikan rn^na dart data ya* diperoleh. konsep-konsep serf pnnsip-prinsip
y^g tertamdung dalam proses yang diteBi sehagaiman. admya.
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